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ABSTRAK

Classical Muslim scholars such as Ibnu Sina, Al-Khawarizmi, and Al-Haytham
made significant contributions to modern science, yet their achievements re-
main underrepresented in the Islamic education curriculum in Indonesia. De-
spite their foundational roles in medicine, mathematics, and optics, many text-
books and curriculum materials overlook these contributions, limiting students
understanding of Islamic intellectual heritage. This study aims to identify the
contributions of these scholars and examine how their values and works are
integrated into the current Islamic education curriculum, providing insights on
how historical Islamic scientific achievements can inform and enrich contem-
porary curriculum development. A descriptive qualitative approach was em-
ployed through library research, analyzing classical literature, scholarly works,
and national curriculum documents, focusing on representation in textbooks and
thematic integration across subjects such as science, social studies, and Islamic
education. Findings indicate that although recognition of Muslim scholars ex-
ists, their representation remains limited and superficial, highlighting the need
for curriculum reconstruction to create a more integrative framework that com-
bines scientific knowledge with Islamic values. Integrating historical Islamic
science into the curriculum allows students to engage with the achievements
of Muslim scholars meaningfully, fostering a holistic understanding of both in-
tellectual and spiritual heritage, promoting critical thinking, moral reasoning,
and an appreciation for the historical foundations of modern science.
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Ilmuwan Muslim klasik seperti Ibnu Sina, Al-Khawarizmi, dan Al-Haytham memberikan kontribusi penting
terhadap ilmu pengetahuan modern, namun pencapaian mereka masih kurang terwakili dalam kurikulum pendidikan Islam
di Indonesia. Meskipun memiliki peran fundamental dalam bidang kedokteran, matematika, dan optika, banyak buku teks
dan materi kurikulum yang mengabaikan kontribusi ini, sehingga pemahaman siswa terhadap warisan intelektual Islam
menjadi terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kontribusi ilmuwan tersebut dan menelaah sejauh mana
nilai dan karya mereka terintegrasi dalam kurikulum pendidikan Islam saat ini, sekaligus memberikan wawasan bagaimana
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pencapaian ilmiah Islam klasik dapat memperkaya pengembangan kurikulum kontemporer. Pendekatan kualitatif deskrip-
tif digunakan melalui studi pustaka, menganalisis literatur klasik, karya ilmiah, dan dokumen kurikulum nasional, dengan
fokus pada representasi ilmuwan Muslim dalam buku teks dan integrasi tematik di mata pelajaran IPA, IPS, dan PAI. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa meskipun pengakuan terhadap ilmuwan Muslim ada, representasinya masih terbatas dan
bersifat superfisial, menekankan perlunya rekonstruksi kurikulum untuk menciptakan kerangka integratif yang meng-
gabungkan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islam. Integrasi sains Islam klasik dalam kurikulum memungkinkan siswa
memahami kontribusi ilmuwan Muslim secara menyeluruh, membentuk pemahaman holistik terhadap warisan intelektual
dan spiritual, sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir kritis, penalaran moral, dan apresiasi terhadap dasar historis
perkembangan ilmu pengetahuan modern.
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1. PENDAHULUAN

Sejarah peradaban Islam telah menorehkan jejak gemilang melalui karya para ilmuwan Muslim klasik,
seperti Ibnu Sina dalam bidang kedokteran, Al-Khawarizmi dalam matematika, dan Al-Haytham dalam optika
[1]. Mereka tidak hanya membangun ilmu pengetahuan atas dasar wahyu dan rasionalitas, tetapi juga mele-
takkan fondasi penting bagi berkembangnya sains modern di Barat. Namun ironisnya, kontribusi monumental
ini kerap terpinggirkan dalam narasi global mengenai sejarah ilmu pengetahuan. Fenomena serupa tercermin
pula dalam kurikulum pendidikan Islam di Indonesia yang masih didominasi pendekatan normatif dan ritual-
istik, sementara warisan keilmuan Islam yang integratif belum memperoleh ruang yang memadai [2]. Baik
Kurikulum Merdeka maupun KMA 183 memang memuat nilai-nilai agama, tetapi belum secara sistematis
mengangkat kiprah ilmuwan Muslim dalam pelajaran IPA maupun IPS, sehingga terjadi semacam pemutusan
epistemik antara khazanah ilmiah Islam dan generasi Muslim masa kini. Padahal, dalam pandangan Islam, ilmu
tidak bersifat sekuler maupun netral; ia adalah bagian dari ibadah, dan usaha mengenal alam semesta meru-
pakan jalan untuk semakin mengenal Sang Pencipta. Oleh karena itu, penguatan identitas intelektual Islam
menjadi sangat urgen guna melahirkan generasi Muslim yang religius, kritis, serta berakar pada peradabannya
[3, 4]. Berangkat dari kondisi ini, penelitian ini dirumuskan untuk menjawab dua persoalan pokok, yaitu:

* apa saja bentuk kontribusi ilmuwan Muslim terhadap perkembangan ilmu pengetahuan modern [5].

* bagaimana relevansi kontribusi tersebut dalam konteks kurikulum pendidikan Islam di Indonesia saat ini

[6].

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kontribusi ilmuwan Muslim klasik dan menilai relevansinya
terhadap kurikulum pendidikan Islam saat ini. Adapun potensi kebaruan yang diusung terletak pada penekanan
pentingnya integrasi antara warisan keilmuan Islam dengan kurikulum pendidikan modern, penyajian perspek-
tif alternatif yang tidak hanya normatif tetapi juga apresiatif terhadap capaian ilmiah peradaban Islam, serta
menawarkan jembatan konseptual antara nilai-nilai religius dan penguasaan sains dalam konteks pendidikan
Islam kontemporer [7, 8].

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kontribusi ilmuwan Muslim klasik dan menilai relevansinya
terhadap kurikulum pendidikan Islam saat ini. Adapun potensi kebaruan yang diusung terletak pada penekanan
pentingnya integrasi antara warisan keilmuan Islam dengan kurikulum pendidikan modern, penyajian perspek-
tif alternatif yang tidak hanya normatif tetapi juga apresiatif terhadap capaian ilmiah peradaban Islam, serta
menawarkan jembatan konseptual antara nilai-nilai religius dan penguasaan sains dalam konteks pendidikan
Islam kontemporer [9].

Selain itu, penelitian ini sejalan dengan beberapa tujuan Sustainable Development Goals (SDGs),
terutama SDG 4 (Quality Education) yang menekankan pentingnya akses pendidikan yang inklusif dan berkual-
itas, serta SDG 10 (Reduced Inequalities) yang mendukung kesetaraan kesempatan belajar melalui pengakuan
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terhadap kontribusi ilmuwan Muslim dalam sejarah sains global [10]. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya memperkuat pemahaman akademik tentang warisan ilmuwan Muslim, tetapi juga memberikan kontribusi
praktis terhadap upaya pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan di bidang pendidikan [11].

2. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka ini membahas dasar-dasar teoritis yang mendukung analisis tentang kontribusi il-
muwan Muslim terhadap perkembangan ilmu pengetahuan modern dan keterkaitannya dengan kurikulum pen-
didikan Islam. Terdapat empat fokus utama dalam bagian ini, yakni: sejarah ilmu dalam Islam, teori integrasi
ilmu dan agama, konteks kurikulum pendidikan Islam di Indonesia, serta studi terdahulu yang relevan [12].

2.1. Sejarah Ilmu dalam Islam

Ilmu dalam tradisi Islam tidak pernah dipisahkan dari nilai spiritual dan etika. Sejak masa Abbasiyah,
banyak ilmuwan Muslim yang mengembangkan sains sebagai bentuk ibadah dan refleksi terhadap keagungan
ciptaan Allah [13]. Ibnu Sina, seorang ilmuwan dan dokter Muslim yang sangat berpengaruh, mengembangkan
Al-Qanun fi al-Tibb yang menjadi referensi utama di Eropa pada abad pertengahan dan menjadi dasar perkem-
bangan ilmu kedokteran modern. Karyanya dalam farmakologi, anatomi, dan penyakit menular memberikan
kontribusi besar terhadap pengobatan dan pemahaman kedokteran yang lebih baik [14].

Al-Khawarizmi, bapak aljabar, melalui Al-Kitab al-Mukhtasar fi Hisab al-Jabr wal-Muqgabala mele-
takkan dasar aljabar dan algoritma modern. Sementara Al-Haytham, bapak optika, memperkenalkan metode
ilmiah eksperimental dalam Kitab al-Manazir [15]. Al-Haytham memberikan penjelasan mendalam tentang
cahaya, optika, dan penglihatan, yang kemudian membentuk dasar bagi teori-teori fisika modern dan metode
ilmiah yang lebih sistematis. Al-Kindi, Ibnu Sina, Al-Farabi, dan Al-Biruni bukan hanya ilmuwan tetapi juga
teolog yang menjadikan ilmu sebagai bagian dari akhlak intelektual. Pemikiran mereka menunjukkan bahwa
peradaban Islam pada masa klasik merupakan pusat ilmu pengetahuan global [16, 17].

2.2. Integrasi Ilmu dan Agama dalam Pendidikan Islam

Konsep ’ta’dib’ yang dikemukakan oleh Syed Muhammad Naquib al-Attas memberikan landasan
filosofis untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan pendidikan sains modern. Pendekatan ini menekankan
pengembangan kemampuan spiritual dan intelektual siswa secara bersamaan, sehingga memungkinkan pema-
haman sains yang lebih holistik [18]. Integrasi tidak hanya mengajarkan fakta ilmiah, tetapi juga menanamkan
etika, akhlak, dan tanggung jawab moral dalam penerapan ilmu, sejalan dengan teori pendidikan holistik yang
menekankan pembentukan karakter, keterampilan berpikir kritis, dan kesadaran sosial. Misalnya, guru dapat
menyusun modul interdisipliner yang mengaitkan prinsip etika Islam dengan eksperimen ilmiah dalam IPA atau
matematika. Sementara itu, pendekatan historis-kritis Fazlur Rahman mendorong guru untuk menempatkan
sains dalam konteks sejarah dan wahyu, sehingga siswa dapat melihat hubungan antara pengetahuan agama
dan pengetahuan empiris [19]. Dengan metode ini, pendidikan modern dapat menyeimbangkan penguasaan
sains dan nilai-nilai keislaman, membekali siswa abad 21 dengan pemahaman ilmiah yang kritis sekaligus
beretika. Sementara Fazlur Rahman menawarkan pendekatan historis-kritis yang menyatukan ilmu modern
dengan nilai-nilai wahyu. Hashim Kamali bahkan menekankan pentingnya maqashid syariah dalam pengem-
bangan kurikulum sains yang berkeadaban [20, 21].

2.3. Kurikulum Pendidikan Islam di Indonesia

Kurikulum pendidikan Islam di Indonesia telah melalui transformasi, namun masih terfragmentasi
antara ilmu agama dan sains. Dalam KMA 183 dan Kurikulum Merdeka, warisan keilmuan Islam belum
terstruktur secara eksplisit. Buku teks agama cenderung berisi akidah, figih, dan sejarah Nabi, tetapi minim
elaborasi tentang peran ilmuwan Muslim. Hal ini menunjukkan perlunya revisi kurikulum yang menyinergikan
sejarah Islam dengan pengembangan ilmu kontemporer [22].

2.4. Studi Terdahulu

Penelitian sebelumnya sebagian besar bersifat naratif dan tidak fokus pada aspek integrasi kuriku-
lum. Sa’id misalnya, membahas integrasi ilmu di madrasah namun tidak mendalam pada sains Islam. Husain
meneliti keterwakilan ilmuwan Muslim dalam buku teks, namun belum menawarkan strategi integratif. Peneli-
tian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan membangun keterkaitan konseptual antara warisan ilmiah Islam
dan konteks kurikulum pendidikan Indonesia [23].
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Integrasi keilmuan Islam dan pendidikan modern sejalan dengan SDG 4 (Quality Education) yang
menekankan pendidikan inklusif dan bermutu. Penguatan literasi ilmuwan Muslim mendukung SDG 10 (Re-
duced Inequalities) dengan mengurangi kesenjangan pengetahuan antara peradaban Islam dan Barat, serta
memperkuat SDG 16 (Peace, Justice, and Strong Institutions) melalui penanaman nilai toleransi dan keadi-
lan intelektual dalam kurikulum.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menelaah kontribusi ilmuwan Mus-
lim terhadap ilmu pengetahuan modern dan relevansinya dalam kurikulum pendidikan Islam di Indonesia. Pen-
dekatan ini memungkinkan peneliti memahami makna yang terkandung dalam literatur, dokumen kurikulum,
dan representasi keilmuan Islam dalam konteks pendidikan nasional [24].

3.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan studi pustaka (library research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Studi pustaka dilakukan dengan menelaah sumber-sumber primer dan sekunder, termasuk karya ilmiah tokoh-
tokoh Muslim klasik, jurnal akademik kontemporer, serta dokumen kurikulum nasional. Pendekatan ini dipilih
untuk mengeksplorasi konteks historis dan filosofis serta nilai epistemik dari ilmu-ilmu Islam, yang kemudian
dianalisis dalam bingkai kurikulum pendidikan Indonesia [25].

3.2. Populasi dan Unit Analisis
Karena penelitian ini memiliki sifat studi pustaka, penelitian ini tidak menggunakan populasi dalam
pengertian kuantitatif [26]. Namun, unit analisis dalam penelitian ini mencakup:

* Representasi tokoh ilmuwan Muslim dalam buku teks SMA/MA.
e Struktur dan muatan dokumen kurikulum nasional (KMA 183/2019 dan Kurikulum Merdeka).
» Kandungan tematik dalam karya literatur sains Islam.

3.3. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan
Data-data pendukung yang didapatkan dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik dokumentasi.
Adapun sumber data meliputi:

Buku klasik dan kontemporer yang memuat pemikiran ilmuwan Muslim seperti Al-Khawarizmi, Ibnu
Sina, Al-Haytham, dan Ibnu Khaldun.

e Artikel jurnal ilmiah yang membahas integrasi ilmu dan pendidikan Islam (misal: Al-Tadzkiyyah, Studia
Islamika).

¢ Dokumen resmi pemerintah: KMA No. 183 Tahun 2019, Panduan Kurikulum Merdeka.

* Buku teks pelajaran PAI, IPA, dan IPS dari berbagai jenjang untuk mengkaji representasi tokoh Muslim
dalam narasi keilmuan.

3.4. Instrumen dan Validasi Data

Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar telaah dokumen yang disusun berdasarkan kriteria tem-
atik tertentu [27]. dimensi tokoh, kontribusi keilmuan, disiplin ilmu, dan keterkaitan dengan kurikulum. Vali-
dasi dilakukan melalui:

* Triangulasi sumber: membandingkan berbagai dokumen dan literatur.

¢ Telaah teoritik: mencocokkan hasil pembacaan dengan kerangka konseptual pendidikan Islam dan inte-
grasi ilmu.
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3.5. Teknik Analisis Data
Analisis data menggunakan pendekatan analisis isi (content analysis). Tahapan analisis meliputi:

* Koding tematik Mengidentifikasi topik utama yang muncul dari dokumen (misalnya dikotomi ilmu, kon-
tribusi ilmuwan Muslim, integrasi kurikulum)

* Interpretasi naratif Menggali makna filosofis, nilai spiritual, dan historis dari data literatur [28].

* Sintesis integratif Menghubungkan hasil pembacaan dengan konteks aktual pendidikan Islam di Indone-
sia dan merumuskan implikasi praktisnya [29].

Metode penelitian ini selaras dengan SDG 17 (Partnerships for the Goals) yang menekankan kolabo-
rasi antara universitas, lembaga pendidikan Islam, dan pemerintah untuk mewujudkan pendidikan berkelanjutan
yang memadukan nilai ilmiah dan spiritual.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil analisis terhadap dokumen kurikulum dan literatur terkait kontribusi il-
muwan Muslim, serta membahas relevansi dan posisi integrasi nilai-nilai tersebut dalam konteks pendidikan
Islam di Indonesia. Empat tema utama diangkat dalam diskusi ini [30].

4.1. Representasi Kontribusi Ilmuwan Muslim dalam Kurikulum Pendidikan Islam

Hasil analisis menunjukkan bahwa representasi ilmuwan Muslim masih minim dan bersifat sepin-
tas. Tokoh seperti Ibnu Sina, Al-Khawarizmi, dan Al-Haytham jarang dibahas mendalam, sementara buku
sains lebih menonjolkan ilmuwan Barat seperti Galileo dan Descartes [31, 32]. Ketimpangan ini melemahkan
hubungan siswa dengan warisan intelektual Islam dan menurunkan rasa bangga terhadap peradaban sendiri.
Kurikulum Merdeka dan KMA No. 183 pun masih berfokus pada nilai moral tanpa mengaitkan sains dengan
kontribusi ilmuwan Muslim [33, 34], menunjukkan belum optimalnya integrasi warisan keilmuan Islam dalam
pendidikan nasional.

4.2. Kesenjangan Narasi Sains: Tokoh Barat vs Ilmuwan Muslim

Berikut grafik diagram pada Gambar 1 Perbandingan Representasi Ilmuwan Muslim dan Barat dalam
Buku Teks Sekolah Menengah. Gambar ini menyoroti kurangnya representasi ilmuwan Muslim dalam kon-
tribusi ilmiah global, meskipun mereka memiliki peran penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan mod-
ern [35]. Perbandingan ini mengungkapkan dominasi ilmuwan Barat yang dapat menciptakan narasi sejarah
yang bias, serta pentingnya representasi ilmuwan Muslim dalam bidang seperti matematika, kedokteran, dan
optika [36].

Representasi llmuwan Muslim vs. Iimuwan Barat dalam Buku Teks SMA

6 limuwan Mustim
s fimuwan Barat
5.
LS
g
-
ol
1-
N S D
) S o H
& & & &
& & 3 3
N o S N
® < € &

Buku Teks
Gambar 1. Diagram Representasi [Imuwan Muslim dengan Ilmuwan Barat dalam Buku IPA/IPS SMA

Diskusi: Hal ini menyebabkan bias sejarah dan mengaburkan peran signifikan peradaban Islam dalam
ilmu pengetahuan, yang berpotensi melemahkan identitas ilmiah peserta didik Muslim [37].
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4.3. Potensi dan Urgensi Integrasi dalam Kurikulum

Integrasi kontribusi ilmuwan Muslim dilakukan melalui modul interdisipliner yang menghubungkan
karya Ibnu Sina dalam kedokteran dan Al-Khawarizmi dalam matematika dengan topik ilmiah modern [38].
Misalnya, dalam mata pelajaran IPA, siswa dapat mempelajari kontribusi Ibnu Sina sebagai dasar pengob-
atan modern, sementara Al-Khawarizmi dapat diterapkan dalam pembelajaran aljabar dan algoritma komputer.
Strategi ini dapat diperkuat melalui kolaborasi antara guru PAI dan guru IPA/IPS, atau melalui studi kasus
sekolah yang telah berhasil menerapkan integrasi ini, sehingga pengalaman belajar lintas disiplin menjadi lebih
nyata dan holistik. Pendekatan semacam ini tidak hanya memperkenalkan tokoh ilmuwan Muslim secara men-
dalam, tetapi juga menekankan relevansi historis dan ilmiah bagi generasi siswa saat ini [39, 40]. Salah satu
strategi implementasi kurikulum dapat melibatkan pembuatan modul interdisipliner yang menghubungkan kon-
tribusi Ibnu Sina dan Al-Khawarizmi dengan topik-topik ilmiah modern seperti kedokteran dan ilmu komputer.
Misalnya, dalam mata pelajaran IPA, siswa dapat mempelajari karya-karya Ibnu Sina dalam bidang kedok-
teran yang menjadi dasar pengobatan modern, sambil menghubungkannya dengan materi medis kontemporer
[41, 42].

Selain itu, Al-Khawarizmi dapat diintegrasikan dalam pembelajaran matematika dan ilmu komputer,
di mana konsep aljabar yang dikembangkannya digunakan dalam pemrograman dan algoritma komputer mod-
ern. Pendekatan ini dapat melibatkan kolaborasi antara guru PAI dan guru IPA atau IPS, untuk menciptakan
pengalaman belajar lintas disiplin yang holistik dan memperkenalkan kontribusi ilmuwan Muslim secara lebih
mendalam [41, 43, 44]. Selain memperkuat identitas intelektual Islam, pendekatan ini dapat memperluas
wawasan peserta didik tentang sejarah sains dunia yang inklusif. Contoh strategi implementasi:

* Pengembangan modul interdisipliner bertema PAI dan Sains Islam.
* Penulisan buku ajar tematik tentang ilmuwan Muslim dan kontribusinya.
» Kolaborasi antar guru IPA dan PAI untuk pembelajaran lintas bidang.

* Pembuatan media digital berbasis komik, video edukatif, atau aplikasi interaktif.

Gambar 2 dibawah ini merupakan Ilustrasi skema diagram alur dalam integrasi ilmuwan muslim dalam
kurikulum yang menggambarkan keterkaitan antara tokoh, disiplin ilmu, dan mata pelajaran:

Cwnusina ) C wnuachaytam ) ionu Knaldun )
(' matematika ) ( Ileﬂnluemn ) ( Fisika/optka ) ( susmlogllselaran )

( Malemauua.' SMA ) (_. rmneraua;') ( |rmsr.'|wsmm )( |Ps.§sg|aramsMP] )

Gambar 2. Ilustrasi Skema Diagram Alur dalam Integrasi Ilmuwan Muslim dalam Kurikulum

Pada gambar 2 di atas tersebut menampilkan tokoh-tokoh ilmuwan Muslim terkemuka seperti Al-
Khawarizmi, Ibnu Sina, Ibnu Al-Haytham, dan Ibnu Khaldun masing-masing dihubungkan dengan bidang
keilmuan yang menjadi kontribusi utama mereka, yakni matematika, kedokteran, fisika/optika, serta sosiologi
dan sejarah. Selanjutnya, disiplin ilmu tersebut dihubungkan dengan mata pelajaran pada struktur kurikulum
tingkat SMA atau madrasah, seperti Matematika, IPA, IPS dan Sejarah, serta termasuk pula rekomendasi mata
pelajaran interdisipliner seperti PAI Terapan [6, 45, 46]. Dengan demikian, diagram ini memberikan gambaran
visual yang jelas mengenai bagaimana warisan intelektual para ilmuwan Muslim dapat diintegrasikan secara
tematik dan lintas disiplin ke dalam kurikulum pendidikan Islam di Indonesia [47, 48].

Upaya integrasi ilmuwan Muslim dalam kurikulum juga berkontribusi terhadap SDG 9 (Industry, In-
novation, and Infrastructure) karena mendorong inovasi pendidikan berbasis nilai-nilai Islam dan teknologi.
Misalnya, penerapan media digital, video edukatif, dan platform pembelajaran interaktif menciptakan ekosis-
tem pendidikan yang adaptif dan kreatif. Hal ini memperkuat kompetensi abad 21, sejalan dengan SDG 4
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(Quality Education) untuk menyiapkan peserta didik yang berdaya saing global namun tetap berakar pada nilai
spiritual [49, 50].

4.4. Diskusi Teoritis: Integrasi Ilmu dan Pendidikan Islam

Tingkat Pengetahuan Siswa terhadap limuwan Muslim
Al Razi

Ibnu Al-Haytham Ibnu Khaldun

Gambar 3. Ilustrasi Diagram Pie Chart Persentase Pengetahuan Siswa/i akan Ilmuwan Muslim

Gambar 3 Menunjukkan bahwa banyaknya ilmuwan-ilmuwan islam lainnya yang masih belum dike-
nali oleh siswa/i dikarenakan oleh rancangan kurikulum yang belum mengintegrasikan ilmuwan-ilmuwan mus-
lim dan sekaligus menunjukkan bahwa temuan ini sejalan dengan gagasan Syed Muhammad Naquib al-Attas
tentang ta’dib pembentukan manusia beradab melalui integrasi ilmu dan nilai spiritual. Selain itu juga, per-
lunya pemahaman pendekatan Fazlur Rahman yang mendorong dialog antara wahyu dan akal juga relevan
untuk mendesain kurikulum yang mencerminkan dinamika keilmuan Islam [51, 52]. Gagasan ’tauhidic sci-
ence’ dari tokoh-tokoh Muslim kontemporer juga dapat dijadikan fondasi untuk mengembangkan pendekatan
epistemologis Islam dalam pendidikan formal.

Tabel 1 Dibawah ini dapat memperjelas berbagai macam kontribusi ilmuwan Muslim terhadap ilmu
sains modern:

Tabel 1. Daftar Ilmuwan-Ilmuwan Muslim, Ilmu, Karya, serta Relevansi dengan Ilmu Modern

Ilmuwan Muslim  Disiplin Ilmu Karya Utama Relevansi Modern
Al-Khawarizmi Matematika Al-Jabr wa Dasa? aljabar dan

al-Mugabala algoritma komputer
Ibnu Sina Kedokteran, Filsafat Al-Qanun fi al-Tibb Acuan kedokteran

Barat abad pertengahan

Ibnu Al-Haytham  Fisika, Optika Kitab al-Manazir Prinsip metode ilmiah & kamera
Al-Razi Kimia, Kedokteran Al-Hawi Pendahulu ilmu farmasi
Ibnu Khaldun Sosiologi, Historiografi Muqaddimah Dasar teori sosial modern

Tabel 1 Daftar Imuwan Muslim, Disiplin Ilmu, Karya, dan Relevansi terhadap Ilmu Modern. Tabel
ini menunjukkan kontribusi masing-masing ilmuwan Muslim, seperti Al-Khawarizmi dalam aljabar, Ibnu Sina
dalam kedokteran, dan Al-Haytham dalam optika. Penyajian ini membantu memperjelas relevansi warisan
ilmiah Islam terhadap bidang sains modern dan mendukung argumen tentang perlunya integrasi mereka dalam
kurikulum pendidikan Islam [53, 54].

5.  IMPLIKASI MANAJERIAL
5.1. Implikasi bagi Kurikulum dan Praktik Pengajaran:

Representasi ilmuwan Muslim dalam kurikulum pendidikan Islam masih terbatas dan sering kali tidak
diintegrasikan secara mendalam dengan konteks ilmu pengetahuan modern. Padahal, tokoh-tokoh seperti Ibnu
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Sina, Al-Khawarizmi, dan Al-Haytham memiliki kontribusi besar dalam bidang kedokteran, matematika, dan
optika yang menjadi dasar bagi perkembangan sains masa kini. Oleh karena itu, pengembang kurikulum perlu
menyusun modul interdisipliner yang mengaitkan kontribusi ilmuwan-ilmuwan tersebut dengan materi ilmiah
modern. Integrasi ini dapat dilakukan dengan menampilkan relevansi karya mereka terhadap konsep sains
kontemporer, seperti bagaimana algoritma Al-Khawarizmi menjadi dasar teknologi komputer, atau metode
eksperimen Al-Haytham yang melahirkan prinsip ilmiah modern.

Selain itu, kolaborasi antara guru PAI dengan guru IPA dan IPS menjadi langkah penting dalam
menghadirkan pembelajaran yang lebih kontekstual dan menarik. Melalui penggunaan media interaktif, video
edukatif, hingga studi kasus, siswa dapat memahami peran ilmuwan Muslim secara lebih komprehensif. Pen-
dekatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman ilmiah, tetapi juga menanamkan nilai-nilai Islam yang men-
dorong kecintaan terhadap ilmu pengetahuan dan semangat berinovasi. Dengan demikian, pendidikan Islam
dapat menjadi wadah untuk membentuk generasi yang berilmu, berakhlak, serta menyadari bahwa antara iman
dan ilmu terdapat hubungan yang erat dan saling melengkapi.

5.2. Implikasi bagi Kebijakan Pendidikan:

Dukungan kebijakan pemerintah dan lembaga pendidikan diperlukan untuk menerapkan kurikulum
yang inklusif dan berbasis sejarah keilmuan Islam. Pemerintah dapat menyediakan buku teks yang menampilkan
kontribusi ilmuwan Muslim, mengembangkan modul pembelajaran sains Islam, serta memberikan pelatihan
guru agar mampu mengaitkan nilai keislaman dengan ilmu modern secara menarik.

Langkah ini akan memperkuat identitas intelektual dan spiritual generasi muda, menumbuhkan apre-
siasi terhadap warisan ilmiah Islam, serta mendorong semangat melanjutkan tradisi keilmuan dalam konteks
masa kini. Dengan demikian, pendidikan Islam dapat menjadi sarana membentuk generasi berdaya saing yang
selaras antara iman, ilmu, dan kemajuan teknologi.

6. KESIMPULAN

kontribusi ilmuwan Muslim harus diintegrasikan secara lebih sistematis ke dalam kurikulum pen-
didikan Islam di Indonesia. Kurikulum yang direvisi perlu mengakui warisan intelektual Islam dan memberikan
siswa pemahaman yang lebih inklusif tentang sejarah ilmu pengetahuan. Integrasi ini dapat dilakukan melalui
modul interdisipliner, kolaborasi antara guru PAI dan guru IPA/IPS, serta pemanfaatan media visual dan metode
pembelajaran interaktif untuk memperkenalkan tokoh-tokoh ilmuwan Muslim secara lebih menarik. Dengan
pendekatan ini, pendidikan Islam tidak hanya menguatkan nilai-nilai spiritual tetapi juga membekali siswa
dengan pemahaman ilmiah yang holistik, sehingga mereka dapat mengapresiasi sumbangan peradaban Islam
dalam perkembangan ilmu pengetahuan modern. Tokoh-tokoh seperti Al-Khawarizmi, Ibnu Sina, Al-Haytham,
dan lainnya memainkan peran penting dalam bidang matematika, kedokteran, optika, dan ilmu sosial. Namun,
sumbangsih tersebut belum terwakili secara utuh dalam kurikulum pendidikan Islam di Indonesia. Kesenjan-
gan narasi antara tokoh Barat dan ilmuwan Muslim dalam buku pelajaran umum menunjukkan adanya bias
historis yang belum terkoreksi. Pendidikan Islam yang seharusnya bersifat integratif antara ilmu dan nilai spir-
itual masih didominasi oleh pendekatan normatif. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan kurikulum yang
lebih visioner dan kontekstual, dengan menjadikan warisan keilmuan Islam sebagai fondasi strategis dalam
membangun generasi Muslim berdaya saing tinggi dan berkarakter kuat.

Berdasarkan hasil temuan dan analisis, terdapat sejumlah saran strategis yang dapat dipertimbangkan
untuk berbagai pihak terkait. Bagi pengembang kurikulum, penting untuk merumuskan materi pengayaan atau
modul integratif yang secara eksplisit menampilkan kontribusi ilmuwan Muslim dalam konteks pembelajaran
sains dan sosial, sekaligus mengedepankan pendekatan tematik yang berlandaskan nilai-nilai Islam serta kon-
tribusi historis peradaban Muslim. Sementara itu, guru dan pendidik diharapkan dapat merancang pembelajaran
kolaboratif antara guru PAI dengan guru IPA maupun IPS untuk menciptakan pengalaman belajar lintas disi-
plin yang holistik, serta memanfaatkan media visual seperti infografis, video edukatif, dan metode storytelling
guna mengenalkan tokoh-tokoh ilmuwan Muslim secara menarik dan inspiratif. Bagi akademisi dan peneliti,
disarankan untuk melakukan riset lanjutan terkait keterwakilan sains Islam dalam pendidikan formal serta pen-
garuhnya terhadap sikap dan orientasi saintifik peserta didik, di samping mengembangkan kurikulum alternatif
yang mengintegrasikan sejarah dan epistemologi Islam ke dalam pendidikan umum. Adapun bagi pemerintah
dan lembaga terkait, sangat penting untuk mendorong lahirnya kebijakan pendidikan yang berbasis nilai serta
warisan intelektual Islam, termasuk memberikan dukungan terhadap pengembangan konten edukatif bertema
sains Islam dalam bentuk buku ajar maupun platform digital yang lebih luas jangkauannya.
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Secara strategis, integrasi nilai Islam dan sains dalam kebijakan pendidikan turut mendukung SDG
8 (Decent Work and Economic Growth) dan SDG 9 (Industry, Innovation, and Infrastructure) karena meng-
hasilkan sumber daya manusia Muslim yang inovatif dan produktif. Pendidikan yang menanamkan nilai-nilai
Islam dalam sains dapat mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge-based economy)
yang etis dan berkelanjutan. Kebijakan yang berpihak pada inovasi berbasis nilai moral ini berkontribusi pada
transformasi sosial yang lebih adil dan berkeadaban. Dengan demikian, hasil penelitian ini memiliki imp-
likasi langsung terhadap Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 4 (Quality Education) dalam
menyediakan pendidikan inklusif dan berbasis nilai, SDG 10 (Reduced Inequalities) melalui pengakuan sejarah
ilmuwan Muslim, dan SDG 16 (Peace, Justice, and Strong Institutions) melalui pembentukan generasi beradab,
adil, dan berwawasan global. Implementasi SDGs dalam pendidikan Islam bukan hanya sebatas wacana, tetapi
menjadi fondasi dalam menciptakan sistem pembelajaran yang selaras antara ilmu pengetahuan modern, nilai
spiritual, dan pembangunan berkelanjutan.
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